TINJAUAN TERHADAP PERJANJIAN SEWA BELI ALAT-.
ALAT BERAT PADA PT. TRAKINDO UTAMA
CABANG UJUNG PANDANG

Diajukan Untuk Memenuhi Salsh Satu Sysrat Guna
Memperoleh Gelar Sarjana Hukum Pada Faku'tas
Hukum Dalam Program !imu-limu Hukum

Oleh

ROSIDA
Stb Nirm : 4592637012 | 9921100310054

FAK' LTAS HUKUM UNIVERSITAS “45™
UJUNG PANDANG
1999




HALAMAN PENERIMAAN

Berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Hukum Universitas “45” Ujung
Pandang Nomor : A. 85/FH/U-45/1V/199 Tanggal 9 Bulan Juni tentang Panitia Ujian
Skripsi, pada hari Sabtu Tanggal 12 Bulan Juni Tahun 1999 telah diterima dan
disahkan Skripsi dengan judul “Tinjauan Terhadap Perjanjian Sewa Beli Alat-
Alat Berat Pada PT. Trakindo Utama Cabang Ujung Pandang” Setelah
dipertahankan oleh Rosida NPM 45 92 631012 di depan Panitia Ujian Skripsi, guna

memperoleh gelar Sajana Hukum Universitas “45” Ujung Pandang Bagian Hukum

Perdata.
| Panitia Ujian Skripsi
tua Sekretaris
" | g /(/(/L/ L §x
RACHMAD BARO.SH..MH SITI ZUBAIDAH, SH.M

NIP : 131 869 779 . NIK .D. 45 00 27

LL‘J

IJAYA SOSE, SE.MBA
NIK. D. 45 00 29

Tim Penguji
Ketua . Astimah Achamad. SH.,MH
Anggota : |. Muh. Syawal, SH

2. Zulkifli Makkawaru. SH




PERSETUJUAN PEMBIMBING

Nama . ROSIDA

No. Stambuk/Nirm : 4592631012/9921100310054
Program Studi . Strata Satu (St1)

No. Pendaftaran Judul . 068/skr/HP/FH/U-45/VI1/98
Tanggal Pendatl'taran Judul © 11 Juli 1998

Telah diperiksa / diperbaiki dan disctujui olch pembimbing untuk diajukan

dalam ujian skripsi mahasiswa program Strata Satu (SH
Pembimbing N

Y .

ASIMAL VIAD, SHLMIT . MUIL SYAWAL, SH

Mengatahut

Ketua Bagian Hukum Perdata

. ’ 1
TN, L
}J C -
’r\"- Lo
. 'J o ¥
]

" (KAMSHLANIAIL SIT )




KATA PENGANTAR

Menvadari  keberaduag rli.;i- sebagai  hamba  Allah yang peuul
kekurangan, maka penulis tak fupa memanjatkan puji dan syukur kehadirat
Allah SWT. Olzh karena adanya Rahmat dan Hidayat-Nyalah yang tak
henti-hentinya dilimpabkas kepada pentie, sehingea penulis dengan segala
kemampuan yang dimiliki dapat menyosun skripsi ini sebagal tugas akhir
dalam menyelesaikan pendidikan pada Takultas Iukum Universitas 45"
Ujung Pandang.

Fenuliy menyudari dengan sepenuh hati. bahwa dalag Penyisunan
skripsi ini masih banvak kekurangan-kekurangan vang diselbabkan oleh
karena terbatusnya kemampuan penulis seria kurangnya literatus-literatur
yang berkaitan dengan skripsi ini. Untuk it dengan segala kevendahun hati
pentlis tetap toenantikan masukan- masukan dari berbagai pihak yang
bersifat membangun dem;i sempurnanya skripsi ini,

Dengan  selesainya penyusunan  skripsi  ini penulis  tak lupa

menyampatkan terima kasih sebesar-besarnya kepada Astmah Ahmad, SH. MH.

Selaku konsultan I dan Mul. Syawal, SH selaku konsultan 11 vang telah

membimbing penulis tanpa mengenal lelah, pamrih dan wakin dajam
menyetesaikan skripsi ini, Selanjutnya tak tupa menyvampailan terima kasily
kepada

1. Bapak Dr. A. Jaya Sose. SE. MBA selaks rektor Universitas “45

Ujung Pandang.

o

Bapak Rachmad Baro, SH, MH selaku Dekan Fakultas Hukum

Universifas “45” Ujnng Pandang,




PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI

Skripsi mahasiswa tersebut di bawah inj -

Nama

Nomor Stb/Nirm

Program Kekhususan
Bagian

Nomor Pendaftaran Judul
Tanggal Pendafataran Judul
Nomor Pendaftaran Ujian
Tanggal Pendaftaran Ujian
Judul Skripsi

. ROSIDA

© 4592631012/9921100310054
: ILMU-ILMU HUK UM

: HUKUM PERDATA

. 068/Skr/HP-FH/U-45/VI1/98
: 11 Juhli 1999

: 0085/II/HP/FH/U-45/VL/99
. 8 Juni 1999

TINJAUAN TERHADAP PERJANJIAN SEWA BELI
ALAT-ALAT BERAT PADA PT. TRAKINDO
UTAMA CABANG UJUNG PANDANG

Telah diterima/disetujui oleh dekan Fakultas Hukum Universitas “45™ Ujung

Pandang untuk diajukan di dalam ujian Skripsi Mahasiswa Program Strata Sata

(5-1)

Ujung Pandang, 1999

ekan Fakultas Hukum
Univessitas 45"

RACHMAD BARO,.SH., MH.




3. Ibu Kamsilaniah, SH, selaku Ketua Bagiau Hukum Perdata.

4. Segenap Dosen Fakultas Universitas “45" Ujung Pandang yang tanpa
mengenal lelah telah memberikan bantuan kepada penulis sehingga
penulis mengadakan penelitian,

5. Staf PT. TRAKINDO UTAMA Ca.ﬁang Ujung Pandang yang tanpa
mengenal lelah telah memberikan bantuan kepada penulis sehingge
pernlis mengadakan penelitian,

6. Ayahanda dan Ibunda tercinta, yang fak kenal dan susah payah dalam

membimbing dan memberikan dorongan bantuan, baik materil maupun

sprifual,
|
7. Kakanda Muh. Ramli, SE, Ir. Muh. April Ufi, dan Adinda Ramlah, Rini y
Subartini, Muh. Iiham Hafid, Saenun dan Suleman yang telah “

yenantiasa mendorong penulis dalam menyelesaikan studt pada Fakultas
Hukum Universitas “45” Ujung Pandang.

8. Semua prhak yang tidak sempat penulis sebutkan atau persatu, vang
telah memberikan bantuannya baik bersifat materil maupun non materil
kepada penulis.

Semoga yang telah diberikan kepada penulis akan mendapat pahala
setimpal dari Allah SWT untuk keselamatan dunia dan akhirat, dan semoga

pula atas selesainya skripsi i dapat bermanfaat bagi setiap umat manusia.

Amin ,




DAFTAR IST

Haiaman
HALAMAN JUDUL ..o i
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ... .. 1
HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI ..o i
KATAPENGANTAR ... ... v
DAFTAR LAMPIRAN ........ccooovm vi
BAB I PENDAHULUAN .. ... .. . 1
L1 Latar Belakang Masalah ... 1
1.2 Batasan Masaleh ... ... . 4
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penulisan................._ b
BAB I TINJAUAN PUSTAKA..........cocoovioi 6
2.1 Pengertian Perjanjian ... .. 6
2.2 Pengertian Sewa - Beli.........................___ 13
2.3 Pengertian Alat-Alat Berat ... 19
2.4 Hak dan Kewajiban Para Pihak Dalam
Perjanjian Sewa Beli....................o......._ 20
2.5 Dasar Hukum Sewa Beli ... ... 23
BABHI  METODE PENELITIAN ... ... . 27
3.1 LokasiPenelitian ... 27
3.2 Teknik Pengumpulan Data ......................... 27




3.3 Jenis dan Sumber Data ... ... ..

3.4 AnalisisData ...
BAB IV PRAKTEK PERJANJIAN SEWA BELI ALAT-ALAT
BERAT PADA PT. TRAKINDO CABANG
UJUNG PANDANG ....ocoooovvieveeeoe oo
4.1 Prosedur Perjanjian Sewa Beli Alat-Alaf Berat
Pada PT. Trakindo Utama Cabang Ujung Pandang
4.2 Mekanisme Pambayaran Sewa Beli Alat-Alat
Berat Pada PT. Trakindo Utama Cabang
Usung Pandang ...........................cco.
4.3 Penyelesaian Sengketa Dalam Perjanjian Sewa
Beli Alat-Alat Berat PT. Trakindo Utama Cabang
Ujung Pandang ......................ooovviiinnii
BAB V. PENUTUP ...
5.1 Kesimpulan .....c.o..oooooevevivviveioiio
5.2 Seran-Saran ...
DAFTAR PUSTAKA ....c.oooooviiiiiiooooe

vi

28

29

36

43
46
46
47

48




BAD 1

PENDAHULUAN
1.1 Later Belakang Masalah

Suatu negara yang sudab mulu maupun negara yang sedang
berkembang akan senantiasa berusaha untuk memajukan kesejahteraan
rakyatnya, salah satu yang berperan puna meningkatkan kesejahteraan dan
taraf hidup masyarakat adalah dengan adanya pembangunan.

Usaha vang dilakukan oleh manusia guna memanfaatkan alam serta
mengatasi hambatan-hambatan dan guna mencapai kesejahteraan manusia
dengan menggunakan teknelogi. Salah satu bentuk dari teknologi tersebut
adalah industri alat-alat berat. vang sangat dibutuhkan dalam
pembangunan,

Kemajuan dan  perkembangun di Indonesia dewasa ini turut pula
ditunjang ofeh tingkat kemajuan teknofogi dan penerapannya diberbagai
bidang, seperti industri pertambangan dan pertaman, yang pada prinsipnya
kemajuan teknologi ini akan mempermudah kerja manusia atau dengan kata
tain karena tingkat kemajuan teknologi sehingga tenaga manusia dalam
melakukan pekerjaan dapat digantikan dengan tenaga mesin.

Dewasa ini salah satu hasil industri yang sangat diperlukan datam
pelaksanaan pembangunan di Indonexia khwsusnya dalam menunjang
provek-provek besar diberbagai cektor adalah aiat-alst berat. Keberadaaan

alat-alat berat tersebut sangat dibutuhkan pada dewasa ini. karena kegunaan
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alat-alat beral ity forutama untuk pelaksanaan provek-provek lesar
seperft ¢ pembnatan bendungan, pembuatan 1alan raya, pembukaan huran
baru. dan pembukaan lahan pertanian atau perkebunan dan sebagainva.
Sementara harea afat-alat Gerat ity ralatif mahai, sehingea untuk memiliks
alat-alat tersebul ataw membelinya secarn tunai atay kontan harus
membutuhkan dana vang cukup besar.

Dalam perdagangan, alat-alat berat ini tidak terlepas dari masalah
yang berhubungan dengan perjanjian antara pihak vang memiliki barang
dan pihak yang membutuhkan barang. Mengingat afat-alat ite mempunvaj
nilai yang cukup mahal, kadangkala untuk membelinya secara tunai atau
kontan, pitnk pembeli tidak mampu. Oleh sebab itu untuk mengatasy hal
tersebut diperlukan suaty perjamian, perjanjian vang dimaksud adalah
perjamytan sewa beli. Di mana kepentingan perusaftaan untuk mendapatkan
dan menguasai alat-alat berat lersebut terpenuhi, di lain pihak kepentinean
penjual agar barang vang dijualnya {aku.

Praktek perjanjian sewa beli, pembayarannya dilakukan dencan
cara mengangsur dengan ketentuan bahwa selama angsuran belum dilunasi
maka hak milik terhadap objek perjanjian tersebut belum beralih kepada
pembelt sewa, nkan tetapi tetap pada penjual sewa, dan apabila angsuran
terakhir telah dilunasi oleh pembeli sewa maka hak mitik objek perjanjian
tersebut beralih kepada pembeli sewa. Perjanjian sewa beli ini sama sekali

belnm diatur dafam ¥ UHPPerdata yang berlaku di Indonesia, walanpun




demikian dalam praktek, pecjanjian tni totap digunddean karcna dianegap
dapat memenut kebutuhan masyarakat,

Meskipun  belum  ada  ketentuan  atuw  Undang-Undang  vang
menegatur secara terperinei, namun keberadaan pepjanpan sewa beoli sah
adanya, dengan syaral perjanjian sewa beli ini tidak menyimpane dari
pergyaratan suatu perjanjian vang sah menurut KUHPerdata, seperti tidak
melanggar Undang-Undang, tidak melanggar ketertiban vmum dan tidak
melanggar kesusilaan.  Keberadaan perjanjtan sewa beli ini dalam
masyarakal merupakan swaty perwujudan dari adanya asas kebebagan
berkontrak seperti vang diatur dalam pasal 1338 ayat 1 KUHP Perdata yang
berbunyi :

“ Semua perjanjian vang dibual secara sak. berlaku sebagar

udang-undang bagt mereka yang membuatnya,

Datam keputusan Menteri Perdagangan dan Koperasi No. 34/FF/11/80
tentang perizinan kegratan usaha.sewa beli. jual beli dengan angsuran dan
sewa tanggal 1 Febrnari 1980, memberikan definisi sewa beli sebagai
berikut :

“ adalah jual beli barang dimana penjual melaksanakan penjual
barang dengan cara memperhitungkan setiap psmbayaran vang
dilakukan pembeli dengan pelunasan atas harga barang yang
telah disepakati bersama dan diikat dalam suatu perjanjian, serta
hak milik atas barang tersebut baru beralih dari penjuai kepada
pembeli setelah harganva dibayar binas oleh pembeti ™



Scwa beli wmbunaiba Tanbal dalame prakteh pong metampuny
persoafan-perenalan dur mombertkan jalun keluar apabila pihak peajual
menghadapr banvak periviidan atan hao st upmnk membeli barany telap
calon-caton pembelr ity tidak mampu mombayar harga barang ferzebut
secara tuna.

Berdasarkan wraian di atas, maka penulis perfu membahasnya
dalam bentuk skripsi dengan judul :

“TINJAUAN TERHADAFP PERJANJIAN SEWA BELI ALA-

ALAT BERAT PADA PT. TRAKINDG CABANG

L UING PANDANG™

1.2 Batasan Masalah

Untuk mentbatas diny daiam pembahasan skripsr i, maka penulis
menceba merumuskan beberapa persoalan yang bersangkuian dengan judul
skripsi int. adapun masalah vang akan dibahas dalam skripst in adalsh
sebagat berikut
1. Bagaimanakah prakick perjanjian sewa beli alat-alat berat pada PT.

Trakindo Utama Cabang Ujung Padang”

2. Bagaimana penyelesaian jika  pembeli sewa tidak  dapat  lag:

melanjutkan pembayaran selanjutnya ?




1.3 Tujuan dan Kegumaan Pemilisan
1.3 Twuan Penulisan
a Uik wengevalini praktek perjanitan sewa beli alat-alat bers
pada PT. Trakindo Utama Cabang Ujung Pandang,
b. Untuk mengetaliui cara penyelesaian jika pembeli sewa tidak
dapat lagi melanjutkan pembayaran selanjutaya.
1.3.2 Kegunaan Penulisan Ilmiah
a. Tulisan imt dapat menjadi bahan tambahan kepusiakaan
menyangkut perjanjian sewa beli alat-alat berat.
b. Agar masyarakat dapat membedakan perjanjian sewa beli dengan

perjanjian lainnya.



BAB I

TINJAAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Perjanjian

Sebelwn peunbis wengurambkan tentang  perjanpa sewa beli,
waka alangkah baiknya jika penulis terfebih dalulu menguraikn definis
atau pengertian perjanjian ity sendiri. baik vang dibernikan olel para sarjana
maupun menurut Undang-Undang (Kitab Undang-Undang Hukum Perdata).

Menurut pasal 1313 KUI{Perdata bahwa :
“ Suatu perjanjian adalah swatn perbuatan dengan mana satu orang
atau lebith mengikatkan dirinva terhadap satu orang atau tebrh ©
Pengertian perjanjian meunnrut pasal 1313 FiUHPerdata tersebut di atas
naropaknyd kurang wmemaaskan sebahactan ahlt hukam kita. sebagaimana
vang diungkapkan  ofeh  Abdolkodir Mubammad bahwa pasal 1313
FEUlIPerdata ity memitike be.bcrupa Kelemubran varta :
a. Hanva meuvangkut sepihak saa
Hal ini diketabui dari perumusan “satu orang atau lebih mengikatkan
dirinya terhadap satu oraug atau felaly™,
¥.ata kerja “mengikatkan™ sifatnya hanya datang dari sate pihak smja,
tidak dari kedua belah piliuk. Seharusnya perumusan itu “saling

mengikatkan dirt”, jadi ada konsensue antara pthak-pihak.




b Fata perbuatan meacakup yuga tanpa Konsensus
Dalam penecrtian “perbuatan”™ termaksud juga tindakan melaksanakan
tugas  tanpa Kuasa ( caakwaarneming) tindakan wmelawan hukum
{onrechtmatige  daad) vang tidak  mengandung  suatu  konsensus,
scharunya dipakai kata < persetujuan”™

¢. Pengertian perjanjian teclalu tuas
Pengertian perjanpian dalam pasal tersebut_di atas terlalu loas, karena
mencakup juga perlangsungan perkawinan, janji kawin vang diatur
dalam lapangan hukum kelvarga. Pada hal vang dimaksud adalah
hubungan antara debitur dan kredilur dalam lapangan harta kekavaan
cata.  Perjanpian yang dikehendaki olel boku ketiga t1UHP=rdata
sebenarnya  hanyalab  perjanjian  yang bersifat  kebendaan. bukan
perjanylan yang bersitat personal,

d. Tanpa menvebut tujuan
Dalam perumusan pasal 1313 FUHPerdata tidak disebutkan tujuan
mengadakan perjanjian, sehingga pihak-pihak mengikatkan diri itu tidak
jelas untak apa.

Atas  dasar  alasan-alasan yang dikemnkakon  di atos,  smaka
Abdulkadir Muhammad memberikan batasan atau peogertian terhadap apa

yang dimaksud dengan perjanjian (1992:78) bahwa :




Perpanpran adafak suatu perschinan denean mana dug ovane atau
lebth sabing mencineatkan din wntal meinksanakan suatu hal

dabam tupangan harta kekavaan

Duri defliust vane Bikvinukakan 3wt sccwa jolus terdapat
konsensus antara pibak-pihak. Pibak vapg saty sefuju dan piliak vang
Iminnya  juga  setuju antuk  melaksapakan  sesuaty hall Lkendatipun
pelaksanaan it datang dari sate pilak. wisainya  dalam perjanjtan
pemberian hadiah atau hibah, dengan perbuatan memberi hadiah itn, pilak
yang diberi hadiah setuju untuk mencrimanya jadi ada konsensus yang
saling mengikat. Apabila diperhatikan dari definisi di atas, tersimpui pula
unsur-unsur perjanjan itu seperti -

2 Ada pihak-pihak sedikitnva dun orone
b Ada persetujuan antara pihak-pihak it
¢ Ada tujuan vang akan dicapai
d Ada prestasi yang akan dilaksanakan
e Ada beptuk tertentu. lisan atau tufisan
f Ada syarat-syarat tertentu sebagai jsi perjanjion.
Menurut Wirjono Prodiodikore {1991 : 11 batwa :
*“ Perjanjian adalah suatn perhubungan hukum mengenal harta
benda kekavaan antara dua pihak. dalam mana satu pihak
berjanji atau dianggap berjanji untuk melakukan suatu hal atau

untuk tidak melakvkan sesuatn hal, sedang pihak lain berhak
menuntut pelaksanaan janji ity ?
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Muonorut R Subekti (199615 babinws
St perpanitan adalah suatu peristiwn di mana veorang beryang
kepada scorang lain atau df mana dua orang ifu saling berjanji

mtuk metaksanakan sesuatu hal -

Dari peristiwa ini, timbullah suatu hwbungan antara dua orang
tersebut yang dinamakan perikatan. Perjanjian itu menerbitkan suatu
perikatan antara dua orang yang membuatnya, dalam bentuknva perjanjian
itu berupa suatu rangkaian perkataan yang mengandung janji-janji atan
kesanegupan vang diucapkan atau ditulis. dengan demikian hubungan -
antara perikatan dan perjanjian adalah bahwa perjaajian itu menerbitkan J
perikatan. Perjanjian adalah sumber perikatan di samping sumber-sumber
lain.

Sebagaimana dijelaskan di atas bahws perjanitan ity menerbitkan
suaty pertkalan antara dua orang vaue membuatuya., seaada denvan hal
tersebut di atas, maka C.S.T Kansil £1994 : 18Y) menyatakan bahwa

Perjanjian merupaken salah satu sumber vang paling banyak
memimbulkan perikatan karena hukum perpapjtan menganuot sistem
terbuka sehingga anggota masvarakat bebas unfuk mengadakan

perjangian dan Undang- Undang hanva lw:iunul antuk melengkapi
perjanjian yang dibuat oleh anggota masvarakat

Sualu perjanjian dapat dikatakan scbagai suatu perpanjian yang sah
apabifa telah memenuhi svarat-svarat vang diatnr  dalam pasal {320

KUPerdata yang berbunyi sebagai berikut |

—_—
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Untuk salinva perjangian dipeclukan empat syarat
1. Sepakar merekn vang mengikatkan dirinya

2. Eccakapan untuk membuat suatu perikatan

"o

Suatu hal fertenty

4. Suatu sebab yang hal

Syarut-syarat tersebut di atas akan diuratkan sebagai berikut -

1.

!‘-J

Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya

Dengan sepakat atan juga dinamakan perizinan, dimaksudkan bahwa
kedua subyek yang mengadakan perjanjian itn harus sepakat, setuju atan
se 1a sekata mengeaai hal-hal vang pokok dan perjanjian vang diadakan
i, Apa vang dikehendaki oleh pihak vang satu, juga di kehendaki oleh
pthak yaug lain. Merecka menghendaki sesuatu hal vang sama secara
fimbal balik. Penjual menginginkan sejnmlah uang sedangkan pembeli
menginginkan sesuatu barang dari penjual. Kedua belah pihak haruslah
mempunyal kebebasan kehendak. jadi bila mana sepakat itu disebabkan
karena adanya paksaan atau kehilatan dan penipuan, dala hal ini maka
secara vuridis kerepakatan ifu cacat kehendak.

¥.ecakapan untuk membuat suatu perikatan

Orang yang membuat suatu perjanjian harus cakap menurut bukum.
Pada asasnya setiap orang vang sudah dewasa atan akilbaliq dan sehat

ptkivannva adalah  cakap mepurut hukum. Dalam pasal 1330




3

il

K UHPerdata menvebutkan orang-orang vang tidak cakap untuk membuat

suatu perianyian yaifi

4. Crang-orang vang el dewasa

b, Mercka vang ditaruh di bawah pengammpuan

c. Orang porempuan  dalam  hal-hal  yang ditetapkan  oleh
Undang-Undang telah  melarang  membuat perjanjian-perjanjian
tertentu.

Jadi pada dasarnya setiap perjanjian yang dibuat oleh orang yang belum

dewnsa atay oleh mereka yang dibawah pengampuan, maka perjanjian

itu mengandung cacat yuridis, sehingga dapat dibatalkan oleh hakim.

Dari enddut rasa keadilan perlulah bahwa orang yang membuat svatu

perjanjian dan nantinya akan terikat olch perjanjian itu, mempunyai

cukup kemampuan untuk menginsyati benar-benar akan

tanggungjawabnya yang dipikulnya dengan perbuatan, sedang dart sudut

ketertiban hukum, karena seorang vang membuat suatu perjanjian 14

berarti mempertarubkan kekayaannya, maka orang tersebut haruslah

seorang vang swngeuh-sungguh bevhak berbual bebas terhadap barta

kekayaannya.

Suatu hal tertentu

Suatu hal tertentu merupakan pokok perjanjian dan prestasi yang perlu

dipenuhi dalam suatu perjanjian. dengan kata lain merupakan objek

perjanjian.
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Barang vang dimaksud dalam perjanjian paling sedikit hwus Giteatokan
jentsnya, bahwa barang itu sudah ada atau sudah berada ditangannya
siberutang  pada  waktu perjanjian  dibuat.  tidak  Jilaouskas olek
Undang-Uindang juga Jwmiahnya tidak perlu  disebutian, auai S
kemudian dapat dihitung atau difetapkan.

4. Suatuy sebab yang halal
Jadi yang dimaksud dengan suatu sebab yang halal burdasarkn pasal
1320 KUPerdata adalah isi dan tujuan dari perjanfian ity sendiri, deugan
sebab {oorzaak causa) ini adalah tidak lain dari pada isi perjanjian jtu
sendirt. Isi dari suatu perjanjian adalah halal artinya, baltwa apa vang
diperjanjikan tidak bertentangan dengan Undang-\ndang, norma
kesustlaan dan ketertiban umum.

Dari empat syarat tersebut di atas merupakan syarat yang essensial dar

suatu perjanjian, hal ini Lerarti bahwa tanpa dipenuhinva syaral i atas.

maka perjanjian vang telah diadakan cacai voridis,

Dua syarat pertama disebut dengan syarat sabjektil oleh karena
mengenat orang-orang ataw para pihak vang melakukan suatu pecianjian.
sedangkan dua syarat terakhir disebut syarat objektif, olel: karena mengenai
perjanfian itu gendiri vaitu objek dari perjanjian yang dibuat

Apabila syamt subjektit tidak terpenuhi, maka perjanjian itu tidak
batal demi hukum. akan tetapi salah satu pithak mempunyai hak uatuk

meminfa supaya perjanpian itu dibatalkan.  Pihak vang dapat meminta
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pembatalan itu adalah pihak yang tidak cakap atau pihak vang memberikam
sepakatnya (perizinannya) secara tidak bebas. Jadi perjanpian vang telah
dibuat itu mengikat juga, sampai dibatalkan oleh hakin atas permiutaén
pihak yang berhak meminta pembatalan tadi.

Dengan demikian, nasib suatu |Jfrjanjian seperti itu tidaklah pasti
dan tergantung pada kesediaan suatu pihak untuk mentaatinya.

Apabila syarat objektif tidak terpenuhi, maka perjanjian itu batal
demy hukum, artinya dari semula tidak pernah ada suatu perjanjian atau
suaty perikatan. Tujuan para pihak yang mengadakan perjanjian tersebut
untuk melahirkan suatu perikatan hukum adalah gagal, dengan demikian,
maka tidak ada dasar untuk saling menuntut di depan Hakim apabila terjadi

suatu perselisihan.

2.2 Pengertian Sewa Beli

Dalam bahasa Belanda perjanjian sewa beli digebut dengan
“Huurkoop”. sedangkan dalam bahasa Inggris disebut “Hire-purchase”
adalah suatu ciptaan prakiek yang sudah diakui sah cleh yurisprudensi.

Apabila kita memperhatikan sstidah dart sewa beli, maka akan
nampak adanya dua kata yang mengandung arti sendiri-sendiri yaitu sewa
dan beli. Pengertian sewa akan memberikan gambaran kepada kita akan
adanya keinginan seseorang untuk menikmati kegunaan benda-benda milik

orang lain dengan membayar sejumlah uang sebagai harga sewa kepada si
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pennhik beada flu tanpa ada maksud  untuk mentfikimva, sedanekan
pengertian belh menunjukkan bahwa sescorang bermaksud untuk memibiki
sesualt benda mtlik orang lain dengan membavar sejumlah vang sebaen
harea perolehan dari benda tersebut kepada pemilik benda itu.

Perjanjian sewa beli belum ada ketentuan yang mengaturnya
dengan kata lain perjanjian  sewa beli belum diatur dalam  suata
Undang- Undang secwra khusus, berbeda dengan perjangian jual beli maupun
kewa  mepvewa  vang  telah  diator  secara  cermat  oleh petabual
Undang-Undang yang ditwangkan dalam kitab Undang-Undang Hubnn
Perdata.

Sebagai bahan  perbandingan terhadap detinisi atau pengertian
sewa beli. ada baiknva jika penulis kemukakan pendapat para sarfana. vaitu

Menurut R, Subekti (1995 : 32) bahwa -

e

Sewa beli adalah suatu macam jual beli setidak-tidaknya lebili
mendekati jual beli dari pada sewa-menyewa, meskipun ia
merupakan suato campuran dari keduva-duanva diberikan Judud
sewa menvewa =

Menurut Wirjono Projodikoro (1981 : 65) bahwa :

“Sewa beli barang adalah suatu sewa menvewa barane dengan
tambahan bahwa apabila sipenyewa tetap menunaikan ke ‘a)iban
membayar uang sewa selama wakiu tertentu, maka barang vang
disewa beralth menjadi milik si penvewsn™,

Menurot Abhmad Ichsan (1969 : 118) bahwa

“Huurkoop juea discbut sewa bLelt adalah  wmerupakan  suatu
permbelian dengan pemindubian hak milik yang  ditangguhkn dan
termasuk jual beli dengan angsuran (of atbetalling). hak mitik
baru pindah setelah harga dibavar lunas =
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Menurut keputusan Menteri Perdangan dan Koperasi No.
34/Kp/11/80 ;

“ Sewa beli adalah jual beli barang di mana penjual melaksanakan
penjualan  barang dengan cara memperhitungkan setigp
pembayaran yang dilakukan oleh pembeli dengan pelunasan atas
harga barang yang teiah disepakati bersama dam diikat dalam
suatu perjanjian, serta hak milik atas barang tersebut beralih dari
penjual kepada pembeli setelah jumlsh harganya dibayar lunas
oleh pembeli kepada penjusal”

Sebagaimana diketahui bahwa perjanjian sewa beli tidak terdapat dalam

Undang-Undang, akan tetapi dengan batssan atau definisi dari para ahli

hukum tersebut di atas, walaupun berbeda-beda penekanannya, ada yang
menekankan pada jual beh dan ada pula vang menitikberatkan pada sewa )
menyewsn, akan tetapi dapat ditarik sustu pengertian bahwa objek

perjanjian sewa bell diserahkan seketika itu juga kepada pembeli sewa dan

harga barang diangsur sampat ada batas waktu yang telah ditentukan di
mana hak milik atas barang tte bary beralih kepada pembeli apabila
angsuran telah dilunast datam waktu yang telah disepakatt bersama,

D1 atas telah dijefaskan bahwa dalam definist yang dintarakan para
ahli tersebut berbeda-beda peuckanannva, untuk membedakan antara
perjanjian sewa beli dengan perjanjian jual beli dan sewa meayewa, maka
alangksah baiknya jika penulis menyinggung kedua perjaniian tersebut,agar
masyarakat dapat membedakan ketiga p-er_jan-;ian tersebut. D bawah imi
penulis akan memberikan definisi jual beli dun sews menvewa baik vang

diberikan lindang- Undany maupea para ahit hukoem
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Menurat KUHPerdata pasal 1457

s

Jual beli adaloh suaty persetujuan, deagan mana prhak vang saty
mengikatkan dirinys untek menyerabkan swaty kehendak, dan
prhak vang tain wituk membayar harga vang telah dijanpkan

Menurat R, Subekti (1995 1) bahwy -

uE

Jual beli adalah suatu persetujuan bertimbal balik dalam mana
pihak yang satu {sipenjual) berjanji untuk menyerahkan hak atac
snatu barang, sedang pihak yang fain ( sipembeli) berjangi untuk
membayar harga vang fterdiri atas sejumlah uang sebagai
imbalan dari perolehan hak milik tersebut. «

Barang yang menjadi objek perjantian jual beli harus cukup tertentu.
setidak-tidaknya dapat ditentukan wyud dan jumiahnya pada saat
diseralikan ftak wmilikuva kepada pembeli.

Fadi unsur pokok dalam perjanjian jual beli adalah barang dan harga
sesual dengan asas Konsepsualisme vang meujiwa hukum perjanjian. jual
beli itu sudah {ahir pada devk tercapmnya kata sepakat mengenar barang
dan harga, begifu kedua belah pihak sudash sefuin feptang larga dan
barang . maka lahirlah svatu perjanjian jual beli yang sall. Dengan adanva
kesepakatan amtara pembeli  dan  penjual. maka tercapailah  suatu
persesttaian kehendak. artinya apa vang dikehendaki oleh pihak yang satu
juga dikehendaki pitih vang lain.

Salah satu sifat penting dari jual beli menorut Kitab Undang-Undang
Hukum Perdata adalal bahwa perjanjian jual beli hanya bersifat obligatoir |

artinya jual beli ity belum menindahkan hak wmilik, akan tetapi baru
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mewberikan hak dan kewajiban pada kedua belah pthak . vativ weemborikan
kepada pembeli hak unfuk menuntut diserahkannya hak mihik atas barang
vang dijual.

Jads dalam mal belt belum ferjadt pronndahan hak mstlik, apabnala
belum dilakukan penyerahan sebagaimana vang dijelaskan dalam pasal
1459 K UHPerdata vang berbunyi :

* Hak milik atas barang yang dijual tidaklah berpindah kepada s

pembeli. selama penyerahannya belum difakukan menurut pasal

612613 dan 616

Dairi pasal tersebut di atas jelasiah bahwa dalam perjanjran jual Leli, hak J
miltk atas barang vang menjadi objek dalam perjanjian tersebust akan
berpindal dari penjual kepada pembeli pada saal barnng tu diseraliian
petjual kepada pewbeli. Hal iui sangat berbeda dengan perjanpan sewas
beli karena perjanjtan sewa belt hak miltk akan berpindalk pada cunt
pembeli sewa melunasi pembayaran yang terakhir pada penfual sewa.
Setelah penulis memberikan gambaran testang perjanjian jual bels,
maka penulis juga akan mengulas perfanjian sewa menyewa.  adapun

pengertian sewa menyewa menurut pasal 1548 KUHPerdata adalah -

“ Sewa menyewa adalah suatu persetujuan dengan pihak yang satu
mengikat uniuk memberikan kepada pihak vang lain kemkmatan
dart sesuats barang selama suatu  waktu tertentu dengan
pembayaran suatu harga, yang oleh pihak tersebut belakangan itu
dizanggupi pembayarannya =, '

N
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Dewa ucavewa sepertt hatuva jual beli das porjanjiao o pads winumava
adalnh cuatn penjaniian vang beesifht konscpsuil, artinya a sudah eah dan
wmengikat pada detik fercapainva kata sepakat mencenai unsur-sosur pokok
vty barang dan harga.  tlewapban pthak vang safn, menyerahkan
barangnya uniuk dinikmati oleh pihak yvaug lain. scdangkan kewajiban
vang teraklnr ini mewbavar harga sews. Judt barang ity diserabkan tidak
untuk dinitkt tetapt hanya untuk dipaka, dintkmatt kegunaannys. Dengun
demikian peayverahaan (adi hauva bersifat wmenverahkan kekuasaan belaka
alas barang untuk yang disewa itn. Bila seorang diserahi barang untuk
dipakainya, tanpa kewaniban membavar sesualn apa. maka yang terjadi itu
adalah snaty pegangian pinjam pakai.  Mka ¢ pemakat barang itn
diwajibkan membavar. bukan lagi prujaim pakai vang ferjadic tetapl sewa
MeRvewn.

Pada dasarnya perjampian sewa beli timbul dalam praktek untuk
memberit jalan kefuar apabila penjual menghadapi banvak permintaan atau
hasral untuk membeli burangnya tetapi calon pembell tidak mampa
membavar harea barang sekaligus, autuk stulah kemudian penjual bersedia
sntuk menertma balwa harga barang v dicted atau diangeur, Yetapy 1a
menentukan jamtuan babwa barangnva sebelum pelunasan terakhir atau
dibayar lunas tidak akan dijual kepada pihak ketiga, maka dengan adanya

perjagjiau sewa bell kedua belah pihak akan tertolong. dengan kata lan

kedua helah pihak akan saling menguntungkan.  Selamr dant iy biasanya
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dalam perjanjian ditentukan bahws jiku penyewn beli tidak memenub

kewajihannya maka barang tersebut dapat ditarik oleh penjual sewa.
2.3 FPengertian Alat-Alat Berat

Usaha yang dilakukan oleh manusiz guna dapai memanfaatkan
alam serta mengatasi hambatan-hambatan guna mencapai kesejahteraan
mannsia, dikenal dengan teknologi. Salah satu bentuk teknologi tersebut
adalah adanya industri alat-alat berat, yang mana hal ini sangat dibutuhkan
dalam suatu pembangunan guna meningkatkan kesejahteraan manusia.

Berdasarkan hal tersebut di atas maka penulis akan memberikan
pengertian dasar tentang alat-alat berat, hal ini dapat dilihat melalui
keputusan Menteri Perindustrian No. 347/M/1982, vaitu sebagai berikut :

« Alat berat adalah segala macam peralatan/pesawat mekanis
termasuk attachment dan implemennya baik yang bergerak
dengan fenaga sendin (self propelled) atau yang ditarik
(towed type) maupun yang diam (stationer) dan mempunyai
daya lebih dari satu kilo watt, yang dipakai untuk melaksanakan
pekerjaan-pekerjaan konstruksi, pertambangan, industri umum,
pertanian, kehufanan, dan atau bidang-bidang pekerjaan lainnya,
sepanjang tidak merupakan alat processing langsung”

Dari pengertian tersebut di atas terlihat alat-alat berat memiliki banyak
macam, naman di sini penulis akan memberikan beberapa macam alat berat

dan kegunaannya yang dijual atan diperdagangkan oleh PT. Trakindo

Utama Cabang Ujung Pandang, antara lain adalah
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5.

- Hyduohic Bscavator:

Alat im bertimgsi unbuk menggali tanab, pasie, baty dan baban galian

tainva. penggalian saluran air pengerukan sungm dao taro-lan,

. Motor Grade

Alat ini Derfungst unluk meraiakan tanah pada pekerjaan-pekerjaan
pembuatan jalan atau untuk pembuatan kemiringan irigasi, juga untuk

meratakan ketebalan timbunan pasir dalam pembuatan jalan.

. Wheel Loeder

Alat ini berfungst untuk mengangkat dan memindahkan bahan material
vang sudah dikumputkan daa dipindahkan ketempat lain, seperit
tanah-tanah haeil galian maupun untuk mengisi truk dengan pasir atan

tanah.

. Leg Loader

Alat ini biasanya digunakan d&i hutan-hutan dalam membuka tempat
pemukiman. fungsinva adalah untuk nengangkat atau memindahkan
golondongan-golondongan pohon hasil tebangan.

Tractor

Alat ini berfungsi untuk mendorong atan menggusur tanah dart fempat

semula ke tempat yang lain.

2.4, Hak dan Kewajiban Para Pihak Dalam Perjanjian Sewa Beli

Perianjian sewa beli sebagai salah satu Lentuk perjanjian yang

tumbuh dap berkembang dalam masyarakal dewasa i yang mana
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masing-masing pihak mempuyar lhak dan kewapiban vyang telah
disepakati oleb kedua belah pthak dalam hal im1 antara penjual sewa dan
pembeli sewa secara bersama-sama tanpa adanya suaty paksaan dan lain-
tain. Perjanjian sewsa beli ini merupakan perjanjian timbal balik yang
mana kedua belah pihak mempunyai hiak dan kewajiban.

Dalam perjanjian sewa beli ini, hak dan kewajiban para pihak
adalah sebagai berikut :
1. Hak pembel: sewa

Adapun hak pembeli sewa adalah sebagai  benkut

a. Berhak menuntut dari penyewa sewa meskipua dari penyerahan

tersebut pembeli sewa belum berhak untuk bertindak selaku pemilik

sepenulinya dar barang vang bersangkutan.

b. Berhak menuntut penjual sewa untuk menyerahkan surat
kepemilikan atas barang tersebu! pada saat angsuran terakhir
dilunasi.

c. Berhak menuntut penjual sewa untuk melindungi dalam hal ada
funtutan atau gugatan dari pithak ketiga guna menjamin
kenikmatannya.

d. Berhak menuntut penjual sewa dalam hal adanya cacat tersembunyi
dari barang yang disewa tersebut.

2. Kewayiban pembeli sewa

Adapun yang menjadi kewajiban dan pembeli adalah sebaga: berikut :



a. Mabavar gaug ke daa sclaguinya membavar  angsaran
esehaemimnna vang telal ditentnkn dalam penanjian.

b. Menelibiins  barane  fersebnl secars baik  sorta fidak boleh
memindahtangankan  kepada pthak  ketiga  sebelum  angyuran
torakhir dibavar loas,

c. Menverahkan  kembult barang  tersebut kepada penjual sewa :

bilamana pembelr sovwwn fnda otan songaya hidak siembayar angsuron

vang telalt ditenfukan dalaig peryangran.
3. Hak penjyual sews )
Adapun liak dapt penjuid sewa adalall sebagat berikut .
a Berhak menuntut pembavaran vang muka dan pembayaran
angsuran sampat harga barang funas,
b. Berhak menaritk barang vang disewa bebikan tanpa ada kewayiban
mengembalikan uang pembavaran vang telah  diserahkan olch

pembell sewa, apabifa debitur fala.

c. Berhak menasik kembali barang dart pihak pembeli sewa. bilamana

1a memindahtangankan kepada pibak ketiga,
4, Feewajiban penjual sewi
Adapun kewaptban penjual sewa ':tt'i}_l_iilh webagai berikul
a. Menyeralkan barang yang dijual secara sewa beli kepada pewbeh:

EcWoi.
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¢. Mengamin  pembeli  terhadap adanya cacal tersembuiovi dar
harang vang dizews belikan tersebut,
d. Menyerahkan surat-surat  buktt  kepemutikan  kepada pembel
sewa bllamana ungsuran terakbir telah dibavar bas
Denitkianlah  antara  lain hak  dan kewajtban kedua belah pihak
dalam perjanjian sewa beli, selain hak dan kewajiban yang telah
disebutkan di atas, tenfu saja masth ada kemungkinan adanya hak
dan kewajiban dari pihak kreditur mauwpun pthak debitur.

Hal ini tersersh dan  kesepakatan para pihak vyang
mengadakan perjanjian sewa beli. Dengan terpesuhinya hak dan
kewajiban para pihak, maka berakhir pula perjanpian sewa bely,
namun tidak semua perjanjian sewa beli 1tu berakhir secara mulus
akan tetapt sering terjadi pegjanjian sewa beh ilu beraklir dengan
penarikan kembali objek sewa beli dari penguasaan debitur oleh pihak
kreditur karena debitur lalai atau tngkar panpi. Bila keadaan seperti ins
teryadi, biasanya para pihak mengadakan perundingan, bagaimana

sebaiknya menyelesaikan hal tersebut.

2.5 Dasar Hokum

Sebagaimana yang telah  diuratkan di  atas;  bahwa
perjanjian sewa beli belum diatur dalam swatn Undang-Undang vang
berlaku di Indonesis, namun perjanjian sewa beli int ada dalam

praktek  dan  masyarakat sering  menggunakannya . llal 1m

- . b
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discbabkan karena kKebutuhan masvarakat itn seadici. Ciptaan daduin
praktek vang memmbnikan perjanjian yaug baru ceperiy perponpan sewn
beli memang diperbolehban karena sebagmimana diketahut bahwa hukum
penanpian dalam Fitab Undangs Undang Hokom Perdata menganut sistem
terbuka atau dikenal dengan istilal asas kebebasan berkontrak., hal i
merupakan perwujudan dari isi vang terkandung dafam pasal 1338 avat |

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata yang berbuuyi

“Semua perjanjian  yang dibaut secara sah berlaku sebagai

Undang-Undang bagi mereka yaug membuatnya”

Sistem terbuka dari hukwm  perjamjian  itu, juga mengandung suatu
pengertian, bahwa perjagjian-perjangan  khusus  vang  diatur  dalam
Undang-Undang hanvalah wmerupakan perjanjian vang paling dikenal saja
dalam masyarakat pada waktu Fitab Undang-Undang Hukem perdata
dibuat, misalnya Undang-Undang hanva mengatur  perjanjtan  sewa-
menvewa dan jual beli, tetapi dalam praktek timbul suatu macam perjanjian
vang dinamakan sewa beli.

Dengan adanva penekanan pada perkataan “semua’ dalam pasal 1338 ayat
1 tersebut, merupakan suatu pernyataan bahwa siapa saja yang memenuhi

syaral-syarat ustuk sahnya suatu perjanjian  diperbolehkan membuat

perjanjian asa! saja perjanjian it tidak lLertentangan dengan ketertiban




r
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st Undang-Undapg  dan nooma Kesusilana, perfaniian ot akan
mengikat para pihak vang membnatnya seperti Undang-Undang

Mopirut 3o Saboekir ¢ 1993 10

CFasal-pasal dart hubkum perjanjian merupakan apa vang dinamakan

hwkuw pelengkap. vang berarti pasal-pasal ilu boleh disvingkirkan
manakala dihendaki oleh pikak-pihak yang membuat perjanjian.
Mereka diperbotehkan membuat ketentuan-ketentuan sendiri yang
meuvimpang dart pasal-pasal hukuwm perjanjian atau meagatuy
sendiri  kepeutingan mereka dalam  perjanjisn  vane mereka
adakan™.

Pasal 1338 titalh Undang-Undang Hukuw Perdaia merupakan dasar
hokum perjanjian sewa beli, namup pasal ersebut hanva asas ataw dasar
umum dari suatu periantian.

Femudian setelal timbulava kusuy NV, Hundels Maatechappij
L aute lawun Jordan pada tabun 1992 di Sarabaya didain kasus sewa beli
atas sebual nobil scbagai objeknya. W.V Handels Maatschapping 1" auto
sebagny penggugat dan tergugat adalah Yordan  Pengadilan Negeri
Surabava dafaw  pulusanoya tanggal 5 Tebruari 1951 memenangkan
Yordan. tHanya =ma dalam tngkat banding putusan Pengadilan Negeri
tersebut dibatalkan ofel Deongadilan Tinggi Swrabava dengan putusannva
tanggat 30 Agustus 956
Dengan adanva vurisprudensi ini, kekualan hukum perjanjtan sewa beli
makin jelag dan telah diakm dalam Yurisprudens:.

Eemudian pada tanggal 1) Februari 1980, ditetapkan Surat

Kepntusan Mentert Perdangangan dan Foperasi, No 34/KEP/A/8G, 1entang




26

petizinan kegiatan usaha sewa beli, jual beli dengan angsuran, selingga
dengan demikian kedudukan perjanjiag sewa bell secara hukum telsh
dinkwr dan  dipertaliankan sebaga suatu bentuk perjanpan vang dapat

pergunakan dalam praktek |

P |




BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Penuhiy melakukan penelitian di Kotamadya Dati 1T Ujung Pandang,
tbu kota Sulawest Selatan, Adapun tempat penelitian penulis adalah PT.
Trakindo Utama Cabang Ujung Pandang, Karena PT. Trakindo Utama
merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam pengadaan alat-alat

berat.

3.2 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh hasil penelitian yang objektif, maka penulis
mengumpulkn data dengan menerapkan dua metode penelitian yaitu :

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Dalam penelitian in1, penulis mempelajari dan meetaaH buku-buku yang
menyangkut tentang perjanjian pada umumnya dan perjanjian sewa beh
serta buku-buku vang relevan atan berkaitan dengan masalah-masalah
vang dibahas dalam skripsi ini, dari penelitian ini penuiis memperoleh
data sekunder.

2. Penelitian Lapangan (Field Research)

Penelitian ini dilakukan dengan mengadakan wawancara dengan pihak

PT. Trakindo Utama Cabang Ujung Pandang dan para pembeli alat-alat
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beral pada PT. Trakindo Ulama Cabang Ujung Pandang, dart penchinmm

ini penulis memperoleh data primer.

3.3 .Jenis dan Sumber Data

Penelitian yang dilakukap, baik penelitian kepustakaan maspun
penelitran lapangan, akan menghastlkan dua jenis data, yattn
1. Data primer
Data prumer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
pihak PT. Trakinde Utama Cabang Ujung Pandang. dan pembeli alat-
alat berat &1 PT. Trakindo Utama Cabang Ujung Pandang
2. Data sekunder
Data sekunder imi diperoleh dengan jalan mewmbuca dokummen ataw
sumber-sumber latn yang ada hubgungannva dengan penelitan

tersebut.

3.4. Analisis Data

Data yang diperoleh, baik daia primer maupun data sekunder diolah
terjebth dahulu kemudian dianalisis secara kualitatit’ [aln

dideskripsikan.




BAB TV
PRAKTEK PERJANIAN SEWA BELI ALAT-ALAT BERAYT PADA

PT. TRAKINDO UTAMA CABANG UJUNG PANDANG

4.1 Prosedur Perjanjian Sewa Beli Alat-alat Berat Pada PT. Trakindo

L ama cabang Ujung Pandang.

Sebagaimana yang dijelaskan dalam bab ferdahulu bahwa
perjanjian sewa beli mwla-mula ditimbulkan dalam praktek untuk
menampung persoalan, bagaimana cara memberikan jalan keluar apabila
pihak penjual menghadapi banyak permintaan atau hasrat untuk membeli
barangnya tetapi calon-calon pembeli itu tidak mampu membayar harga
barang-barang secara tunai. Oleh sebab itu penjual bersedia untuk
menerima bahwa harga barang itu akan dicicil atau diangsur, tetapi hak
milik atas barang itu tidak akan beralih kepada penyewa beli sebelum harga
barang tersebut dilunasi.

Sebelum melakukan perjanjian sewa beli biasanya calon pembel:
sewa akan datang dan mengemukakan maksud atau kehendaknya kepada
pihak penjual sewa, kemudian pihak penjual akan memberikan pandangan
dan penjelasan schubungan dengan maksud calon pembeli mengenai
cara-cara kepemilikan atas peralatan yang diperlukan oleh calon pembeli
sewa Di samping itu calon pembeli datang pada penjual, penjual sewa juga

biasanya mvnawarkan pada peruéahaan-perusahaan yang memeriukan alat
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berat dengan care memberikan brosur-brosur yang telah dibuat oleh penjual
sewa.

Apabila calon pembeli telah mengemukakan tentang barang atau
alat-alat berat yang akan disewa beli, maka pikak penjonal akan
mengemukakan persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon
pembeli,

Menurat ikbal M, pegawai PT.Trakindo Utama General Marketing

(wawancara 23-3-99) bahwa :

“Sebelum penjual sewan mengadakan perjanjian sewa beli dengan
pembeli sewa, maka pembeli harus memenuhi syarat-syarat yang
telah ditentukan pihak penjval atan melengkapi dokumen-dokumen
yang dibutuhkan dalam perjanjian tersebut”

Adapun persyaratan yang harus dipenubi oleh pembeli sewa adalah sebagai

berikut :

1. Calon pembeli harus memperlibatkan dokumen-dokumen perusahasn
seperti :

a. Akte peodirian perusahaan

b. Nomor pokok wajib pajak (NPWP)

¢. Surat izin usaha perdagangan (SIUP)

d. Surat izin usaha jasa konstruksi (STUJK)

e. Bagt calon pembeli yang bergerak dalam bidang perusahan hutan,

diperlukan izin hak pengusahaan hutas (HPH).
2. Rekening koran

3. Surat penintah kerja proyek (SPKP)
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Lebih lanjut menurut Ikbal M, pegawai PT. Trakindo Utama, General

Marketing {(wawancara 23-3-99) menjelaskan bahwa :

“Persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon pembeli sebelum

melakukan perjanjian sewa beli merupakan suaty dasar untuk
nrlelalimkan Fvgluasi terhadap calon pembeli, karena mengingat
bngginya mla atau harga alat-alat berat yang menjadi objek
perjanjian tersebut
Dan hal tersebut di atas, pthak penjual sewa dapaf menilai apakah calon
pembeli layak atau tidak untuk dapat melakukan perjanjian sewa beli atas
sejumlah alat-alat berat tersebut.

Bila calon pembeli telah dinilai layak untuk melakukan perjanjian
sewa beli, maka pihak pembeli diwajibkan mengajukan permohonan secara
tertulis yang ditujukan kepada pimpinan PT. Trakindo Utama Cabang
Ujung Pandang. Setelah pimpinan PT. Trakinde Utama menyetujui
permohonan dari pembeli sewa, maka pihak penjual memberikan kosep
(draft) kontrak sewa beli kepada pembeli yang telah disiapkan oleh penjual,
bila pembeli setuju dengan isi kontrak tersebut, maka kedua belah pihak
akan menandantangani perjanjian itu.

Menurut Maudy 3, pegawai PT. Trakindo Utama, Marketing

(wawancara  24-3-99) bahwa;

“Bentuk perjanjian sewa beli alat-alat berat pada PT. Trakindo

Utama, menggunakan akte notaﬁs, di mana biaya pembuatan akte

notaris tersebut ditanggung oleh pihak penjual sewa “.




Adapun pertimbangan sehingga dalam perjanjian sewa bel;
menggunakan akte notaris adalah ;
a. Harga sewa atas alat-alat berat atau objek dari perjanjian itu sangat
mabal.
b. Keadaan pembeli sewa, biasanya belum dapat menunjukkan prestasi
kerjanya kepada pihak penjual sewa.
c. Uang muka dan harga objek yang diperjanjikan dianggap belum
" mencukupi dari nilai barang tersebut.
d. Jangka waktu pelunasan atas harga dari objek perjanjian itu kadang kala
lebih lama dari waktu yang diperjanjikan.

Sebagaimana yang dijelaskan di atas, bahwa nilai dani alat-alat
berat yang menjadi objek perjanjian sangat mahsl, maka untuk mencegah
hal-hal yang tidak diinginkan oleh kedua belah pihak (pemjual dan
pembel), maka sejak beriakunya perjanjian sewa beli, barang yang menjadi
objek perjanjian diasuransikan sampai perjanjian sewa belt tersebut
berakhir

Pada pasal 7 dalam kontrak perjanjian sewa ditentukan bahwa polis
asuransi tersebut akan memuat ketentun-ketentuan temtang pembayaran
kerugian kepada pemilik. Uang santunan tersebut harus dibayarkan
kepada pemilik dan dipergunakan selama jangka waktu berlakunya
perjanjian. Uang santunan dipergunakan untuk memperbaiki alat-alat

berat tersebut yang menjadi objek perjanjian apabila baramg
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tersebut binasa atau rusak sedemikian rups sehingga menurut pendapat
pemi{lik tidak dapat dipecrbagiki {agi, muka uang santunan asuransi harusg
dibayarkan kepada pemilik barang.

Dalam perjanjian sewa beli, yang mengadakan perjanjian asuransi
adalah pembeli sewa, oleh karena itu pembeli menunjuk penjual secara
mutlak sebagai wakiinya dengan hak subtitusi.  Pembeli sewa secara
mutlak menyetujui untuk membayar premi dari asuransi tersebut. Oleh
sebab ity pembeli tidak akan melakukan sesuatu tindakan yang dapat
menimbulkan kerugian atas asuranst maupun barang yang diasuransikan
dalam hal ini yang menjadi objek datam perjanjian sewa beli.

Menurut Ikbal M, pegawai PT. Trakindo Utama, General Marketing

(wawancara 24-3-99) bahwa;

“Bila alat-alat berat itu sedang beroperasi tiba-tiba alat-alat 1tu
mengalami kerusakan, maka yang menanggung restko itu adalah
pihak asuransi dan jika alat-alat berat itu tidek beroperasi sementara
alat berat itu masih berada ditangan pembeli, maka yang menanggung
resiko tersebut adalah pihak pembeli sewa”

Dari penjelasan tersebut di atas, maka tidak semua resiko yang timbul
dalam perjanjian itu, harus ditanggung oleh pihak asuransi, akan tetapt
pembeli juga akan menamggung resiko, apabila alat berat itu tidak
beroperasi lagi sebagaimana mestinya atan alat berat itu mengalami

kerusakan sementara alat berat itu masih berada dalam °penguasaan

pembeli.
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Tenla pasal 2 dalan perjanpian sewa belt alat-alat berat PT)
Trakinde Utama, meonyebutkan bahwa penjual gewa  tidak  akan
bertauggunglawab atas ketertambatan ponverahian vane terjadi oleh karena :
a. Forde majeur seperfs beneana alam, kebakaran, dan scbab-sebab lain

yaig berasal di Juar penguasaan olelt pihak penjual sewa
b. Penahanan atan penguasaaan oleh pihak yang berwajib.
¢. Terjadi huru-hara, pemberontakan dan pemogokan.
Apabila penyerahan barang karena salah satu sebab tersebut di atas, maka
waktu penyerahan akan diperpanjang atau ditangguhkan sampai penyebab
keterlambatan itu berheati atau berakhir.

Perjanjian sewa beli yang merupakan salah satu perjanjian yang
mana mentmbulkan hak dan kewapban para pihak, tetapi pengaturannya
betum terdapat secara formal dalam Undang-Undang, sehingga masalah
resiko distur wenurutl keleninan yang dibual oleh para pihak.

Menurnt Baharuddin, pembeli sewa (wawancara 26-3-99) bahwa :

“pemjual sewa telah membuat dan mempersiapkan kontrak

perjanjian sewa beli, sehingga pihak pembeli akan membaca is1
koutrak iersebuf, bila pembeli sepakat dengan kontrak itu, maka
kedua pihak akan mengadakan perjanjian sewa bell”
Dari penjelasan pihak pembelt sewa tersebut di atas, menunjukkan bahwa
calon pembeli sewa akan mempelajari isi kontrak itu, bila sesuai dengan
keingiunan atau tidak memberatkan dirtnya, maka pilfak pembeli sewa akan

menyetujui kontrak tersebut. Akan tetapi bila pembeli tidak sepakat
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dengan isi kontrak itu, calon pembeli sewa itu akan membatalkan untuk
melakukan perjanjian sewa beli dengan penjual.

Dalam perjanjian sewa beli alat berat pada PT. Trakindo Utama,
tanggungjawab terhadap objek perjanjian hampir semua dibebankan kepada
pihak pembeli. Hal ini disebabkan karena kontrak dari perjanjian tersebut
telah dibuat atau disiapkan oleb PT. Trakindo Utama, sehingga pembeli
sewa tinggal menyetujuinya

Dalam kotrak perjanjian sewa beli alat berat pada PT. Trakindo
Utama telah mengatur hak dan kewajiban kedua belah pihak {penjual dan
pembeli). Hanya saja dalam kontrak  perjanjian tersebut tidak
menyebutkan secara transparan mengenai hak dan kewajiban para pihak,
akan tetapi hak dan kewajiban itu hanya dijelaskan secara umum, seperti
dalam pasal § ditentukan pemilik barang akan menyerahkan alat berat
dalam keadaan siap pakai, juga dalam penyerahan tersebut ditentukan
kapan penyerahan alat berat itu dan tempat penyerahan objek perjanjian
tersebut. Pasal 5 ini merupakan salah satu kewajiban dari pihak penjual.
Sementara kewajiban dari pembeli sewa dapat dilibat pada pasal 6 yang
menyebutkan pembeli sewa diharuskan menyerahkan sejumlah vang
gebelum barang atau alat berat yang menjadi objek perjanjian diserahkan,
di samping itu pasal ini menjelaskan pula pihak pembeli sewa akan

diwgjibkan membayar uang angsuran dari objek perjanjian tersebut.
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biaya administrasi dan menyerahkan cek muadur sesuai jumiah
angsuran sebagai jaminan pembayaran tiap bulannya

Mengenai ketentuan dan persyaratan dalam pembavaran sewa beli alat
berat pada PT. Trakindo Utama Cabang Ujung Paadang dapat dilihat dalam
pasal 4 dalam perjanjian sewa beli adalah sebagai berikut :

a. Harga funai, yang dimaksud dengan harga tunai disini adalah harga
keseluruhan dari alat berat yang menjadi objek perjanjian.

b. Uang muka, besarnya setoran vang muka tni umumnya minimal 40 %
dari harga tunai

c. Beban bunga, besarnya beban bunga adalak 43 %

d. Bagian yang diangsur, besarnya angsuran in1 adalah 60 % sampai 70 %
dapat diangsur selama 12 bulan sampai 24 bulan tergantung negoisasi
dari pihak pembel.

e. Jumlah keseluruhan yang harus dibayar adalah harga yang diperolieh dari
besarnya bagian angsuran tambah beban bunga.

Selain persyaratan dalam pembayaran sewa beli alat-alat berat,

sebagaimana yang dijelaskan di atas perlu juga diperhatikan pelaksanaan

pembayaran perjanjian sewa beli yang pada dasarnya dapat dibagi menjadi
dua bagian, sebagaimana diatur dalam pasal 6 perjanjian sewa belt adalah
sebagai berikut :

1. Pembeli sewa diharuskan menyerahkan sejumlah uang sebetum barang

atau alat berat yang menjadi objek perjenjian disernhka;x, y‘a.ng mang hal

ini disebut dengan uang muka, dengan adanya pembayaran uang muka
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i menunjukan  adanya kesungguhan dari pihak pembeli untuk
memperoleh atau memilik alat berat itu.

Selanjutnva pihak pembeli sewa akan diwajibnakan untuk membayar

)

uang angsuran, pembayaran ini merupakan pembayaran angsuran yang
telah ditetapkan oleh kedua belah pihak.
Setelah pembeli sewa memenuhi kewajibannya kepada pihak penjual, maka
penjual akag menyerahkan objek perjanjian.
Dengan penyerzhan itm berarti pihak peanjual telah melakukan
kewajibannya. Tanpa adanya penyerahan berarti tujuan dari perjanjian it
tidak tercapai. Penyerahan dalam perjanjian sewa beli ini merupakan
penyershan nyata artinya penyerahban objek perjanjian dari tangan ke
tangan dan dilengkapi dengan dokumen-dokumen vang dibutuhkan dalam
perjaajian itu.

Mepurut Maudy S, pegawai PT. Trakindo Utama, Marketing

{(wawancara 29-3-99) bahwa :

“Penyerahan barang atau alat berat dalam perjanjian sewa beli adalah
tergantung dari perjanjian yang dibuat, apakah dibawah ketempat
pembeli atau pembeli mengambil sendiri ketempat penjual, apabila
barang tersebut di bawah Kketempat pembeli, maka pembeli
dikenakan biaya angkut dan biaya tersebut di masukkan dalam
perjanjian tersebut

Dalam praktek perjanjian tersebut sewa beli alat berat pada PT. Trakindo

Utama, pada umumnya penyerahan objek perjanjian itu, pembeli langsung

mengambil sendiri pada penjual sewa dalam hal ini PT. Trakindo Utama
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Adapun keleaiuan-keleawan  dalan peoaveraban barang  yvang
diinkukan ofeh pihak penjual dafam hal ini PI Teakindo Utama kepada
pibak pewbeli dapat dilihat pada pasal S dalam pecjaniian adalal sebagai
berkut -

1. Pemilik burang (PT. Trakindo Utama) akan menverahkan barang atau
alut berat dalam keadnan siap pakai, juga dalam penyerahan tersebut
ditentukan kapan penyerahan alat berat itu, tempat penyerahan objek
peryanpian,

2. Barang atau alat berat yang telah diserahkan akan digunakan di lokasi
yang telah disetupui oleh kedua belah pihak, pemindahan lokasi alat
berat tersebut hanya dibenarkan apabila mendapat persetujuan tertulis
dari pthak penyual.

3. Benta acara =erah terima berang merupakan bukt: bahwa pembeli sewa
telah welakukan pemerikasaan kondisi barang secara cermat dan teliti.

4. Segala resiko mengenai barung dan kerugian yang ditimbulkan oleh
pikak ketiga adalah menjadi tanggungiawab pembeli sewa.

5. Penverahan barung atau alat beraf hanya dapat dilskukan bilamana
pihak pembeli telah memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan
dalar perjanjian.

Menurut Tkbal M, pegawmt PT. Trakindo Utama (wawancara

20-3-99) bhahwa :

“Pembeli sowa harus memperhatikan pembavaran angsuran schap
bulannya. juunilah angsurau yang harus dilunas olel pembelt sewa




adulal tergantung dart harga alai betat dan vang muka vang teiah
dibayar, apabila pembayaran vang muka tinggi, maka angsuwran
yvang akan dibayar lebih rendah «

Dari keterangan penjual tersebut di atas menunjukkan bahwa pembeli sewa
seteiah memperoleh alat berat atan objek perjanyian tersebul, maka
diwgjibkan kepada pembel: sewa agar membayar harga angsuran yang telah
ditetapkan oleh kedua beiah pihak (pembeli dan penjual).

Dalam praktek perjarjian sewa beli pada PT. Trakindo Utama, bila
pembeli sowa telah melunasi uvang muka dan uwang angsuran dan biaya-
biaya lain (biaya administrasi) maka objek perjanjian tersebut akan menjad:
hak milik dari pembeli sewa, sehigga status dari pembeli sewa menjad
pemilik barung.  Akuan tetapi apabta pembelr sewa fidak mampu lag
membayar angsuran objek perjanjian dalam wakt: yang telah ditetapkan,
maka pembeli harus menyerahkan barang atuu alat berat jtu dan pembels
hanya dinyatakan sebagai penyewa dari afat berat tersebut.

Sebaguinana yang telah dijefaskan di atas, bahwa jangak waktu
dafam pembayaran cicilan atan angsuran alat herat pada PT. Trakindo
Ulama adalah 12 sampi 24 bulan. Apabila pembeli sewa lala afau (1dak
melakukan pembayaran angsuran sebagaimana yang seharusnya dibayar
oleh pembeli sewa maka pembeli sewa akan dikenakan denda atus
keteriambatan pembayaran. Adapun besar denda yang dikenakan pada
pembeli adalah scbesar § % dari uang angsuran sampai pembayaran

angsurnn dibavar kembali  Setelub pembel sewn kembalt membtrayar



41

angsuran, maka pembeli sewa akan membayar vang angsuran ditambah
dengan uang denda yang dikenakan,

Hal ini dibenarkan oleh Baharuddin (PT.Aneka Laksana} salah
seorang pembeli sewa, memang pada prakteknya setiap keterlambatan
angsuran, pembeli sewa akan dikenakan denda yang telah ditetapkan oleh
penjual sewa

Menurut Aggnesia, pegawai PT. Trakindo Utama, staf administrasi

{wawancara 5-3-99) bahwa;

“Apabila pembeli sewa tidak mampu lagi pembayar vang angsuran atau
cicilan yang telah ditetapkan secara berturut-turut sebanyak empat (4)
kali angsuran, maka pembeli sewa akan menanggung resiko di mana

objek perjanjian tersebut akan ditarik atau diambil kembali oleh pihak
penjual sewa”

Sebelum penarikan objek perjamjian sewa beli, pihak penjual akan
memberikan peringatan kepada pembeli dengan surat teguran secara
tertulis, hal ini dilakukan sebanyak tiga kali, di mana penjual mengingatkan
kepada pembeli agar segera mungkin untuk membayar uang angsuran atau
cicilan. Apabila pembeli tidak mengindahkan atau memperhatikan surat
teguran tersebut, pihak penjual akan menarik alat berat yang mejadi obetk
penjanjian its, Oleh sebab itulah seharusnya pembeli memperhatikan dan
membayar harga cicilan yang telsh ditetapkan. Apabila pembeli sewa tidak
membayar harga angsuran mengakibatkan pembeli akan menanggung
resiko, oleh karena tujuan dari pembelian alat berat itu adalah untuk

menyelesaikan pekerjaan atau proyek yang sedang dilakukan oleh pembeli,
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Menuwrnt Aenesia, pegawat PT. Trakindo Utama. stafl  adminsteasi
fwawancara 3-4-99) bahwa;

“Setelah penarikun objek perjaniian itu, maka seluruh pembavaran,
baik pembayaran uang muka maupun uang angswran dinyatakan

tidak berlaku lagi atau hanggus, karena uang pembayaran tersebut
dianggap sebagai harga sewa dari objek perjanjian tersebut *

Dan keterangan penjual tersebut di atas, menunjukkan bahwa pembayaran
uang muka dan nang angsuran yang telah dilakukan oleh pembeli dianggap
tidak berarti lagi, oleh karena pembayaran itu hanya dianggap sebagai
harga sewa dari alat berat itu, dan pembeli tidak berhak lagi menggunakan
atay menguasa) objek perjanjian itu, dan alat berat itu harus diserahkan
kembali kepada penjual sewa dalam hal ini PT. Trakindo Utama.

Dalam praktek perjanjisn sewa belt pada PT. Trakindo Utama.
seteizh penarikan barang atau objek perjanjian dari tangan pembeli, maka
alat berat ity akan dimasukkan dalam gudasg atau tempat penyimpanan
alat berat tersebut. Pada umumnya alat berat dari tangan pembeli sewa
akan disewakan kembali kepada calon pembeli sewa yang baru. Hanya saja
bila ada pembeli dari alat berat itu, maka penjual akan menjualnya.
Setelah penjual melakukan penjualan atas alat berat itu dan apabila terdapat
gisa penjualan, penjual harus menyerahkan sisa tersebut kepada pembeli
sewa, dan sebaliknya bila uang dari hasti penjualan objek perjanjian ity
tidsk cukup untuk melunasi utang pembeli kepada penjual, maka pembeli

berkewajiban membayar sisa hutang tersebut.



4.3 Penyelesaiun Sengketa Dalam Pejanjian Sewa Beli Alat-Alat Berat

pada PT. Trakindo Ltama

Dalam pejanjian sewa beli alat-alat berat juga dikenal adanya
ingkar janji atas lalai (Wanprestasi), artinya bila debitur {(pembeli) tidak
memenuhi kewajiban vang telah ditetapkan dalam perjanjian.

Tidak dipenuhinya kewajiban ifu disebabkan adanya dua kemungkipan

yang terjadi yaitu :

a Karena kesalahan debitur, baik karena kesengajaan maupun kelalaian.

b Karena keadaan memaksa (force majeure) jadi di luar kemampuan
debitur, debitur tidak dinyatakan bersalah.

Untuk menentukan apakah seorang debitur itu bersalah melakukan

wanprestasi afau lalai, periu ditentukan dalam keadaan bagaimana seorang

debitur itu dikatakan lafai atau tidak mememuhi prestasy, hal im terdapat

cipal (4) alasan yaitn ¢

2 Debitur tidak memenuhi prestasi sama sekali, artinya debitur tidak
memenuhi kewajiban yang telah disanggupinya untuk dipenuli dalam
suatu perjanjian, atau tidak memenuhi kewajiban yung ditetapkan oleh
Undang-Undang dalam perikatan yang timbul karena Undang-Undang

b Debilur memenuhi prestasi, ietapt batk alay kelirn.  Di xiny delntur
melaksanakan atay memennli apa yang diperjanjikan atau apa yung

ditentnkan oleh Undang-Undang. tetapi tidak sebagmmana mestinya
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menurut kualitas vang ditentukan daiam perjanjian alav menusrul

kualitas yang ditetapkan Undang-Undang.

¢ Debitur memenuhi presta;i, tetapt tidak tepat pada waktunya. Di sini
debitur memenuhi prestasi tetapi terlambat waktu yang ditetapkan
dalam perjanjian tidak dipenuhi.

d Melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukan.

Sebagaimana yang dijelaskan dalam pembahasan terdahulu bahwa
jika pembeli sewa lalai atau tidak melakukan pembayaran angsuran dalam
perjanjian sewa beli, maka penjual akan menegur pembeli dengan surat
teguran. Di mana surat teguran tersebut dibenikan penjual kepada pembeli
sebanyak tiga {(3) kali berturu-turul, akan tetapi pembeli tidak
mengindahkan surat teguran dari penjual, maka akan dilakukan penarikan
terhadap objek perjanjian tersebut. Hal ini dilakukan oleh penjual apabila
angsuran ity tidak dibayar oleh pembeli sebanyak empat (4) kali angsuran
yang telah ditetapkan kedua belah pibak (pembeli dan penjual).

Apabila dalam penarikan objek perjanjian, pembeli sewa tidak mau
menyerahkan objek perjanjian tersebut, maka penjual sewa akan
memanggil pembeli dengan cara mengirinkan surat pemanggilan kepada
pembeli

Menurut Ikbal M, pegawai PT. Trakindo Utama, General Marketing
(wawancara 5-4-99) bahwa ;
“Bila terjadi sengketa dalam pelaksanaan perjanjian antara kedua |

belah pihak , maka pihak penjual akan berupaya untuk
menyelesaikan sengketa tersebut secara damai atau musyawarah,
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kA Lidak dupat disclesatkan secara musvawarall amka akan
disclesaikan Ji pengadilan “

Pengetnsan dari Tkbal M torsebut di atae merapakan ktentuan yuns terdapat
dalam pasal 14 dari perjaniian sewa belio Bili peninal sewa tolah
wenempuh upava penvelesaian secars danrai. akan telapi pitiak pembeli
nidak mau menyerahkan objek perjanjtan, penjunal akan melaporakan hal
tersebut kepada pihak berwajib untuk mengambil objek perjanjian ity dari
tangan pembe!l: sewa.

Dalam praktek perjanjian sewa bweli pada PT Trakiudo Utanea,
selama int belum pernah terjadi penyelesaian sengketa disclesaikan melatui
pengadilan. Di mana penyelesaian sengketa terscbut hanya disclesaikan
melalin musvawarah atau jalan damai antwra kedoa belah pihak.

Menurnt Baharuddin, pembeli sews (wawnncara 2o- 3-99) bahwy

“Bila terjadi sengketa dalam perjanjian sewa beli, pthak pembeli

lebth condong menyelesamkannya melalus musyawarah atan jatan
damai. karena apabila peovelesaian sengkela diselesaikan di
pengadilan maka akan memakan waktu fwma dan biaya yung

banyak, pthak pembeli kemmngkinan besar tidak bisa lagi

mengadakan perjangian dengan perusalian-peusahaan vang lata™
Dan keterangan pembeli tersebut di atas menunjukan bahwa penyelesatan
sengketa melalui pengadilan tidak diinginkan oleh pihak pembeh, oleh
kurena dalam penyelesaian melalui pengadilan prhak pembeli akan

diketahui oleh masyarakat bahwa perusahaan dani pembeli ielah melakukan

wanprestagi schingga pembeli tidak dimungkinkan lagi untuk mengadakan

peranjian dengan perusahaan yang lain.




BAB Y

PENUILY

5.1 Resimpulan

Bordasarkan pembahasan yang telah dikemukakan penulis pada bab

sehelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan gsebagai berikut .

L

[

Praktek perjanjian sewa beli alat-alat berat PT. Trakindo Utama
wilaupun perjanjian sewa bel int belum diatur oleh Undang-Undang,
akan tetapi para pihak dalam  perjanjian sewa beli ini tetap
memperhatikan  ketentuan-ketentuan dalam Kitab Undang-Undang
Hukum Perdata seperti syarat sahnya suatu perjanjian, perjanjian vang
dibuat pary prhak ndak melaneear Umidane-Undang, norma kesusitaan
dan tidak melanggar ketertiban umum. Para pihak dalam perjanjian
sewa bell akan senantiasa berusaha untuk mentaati dan mematuhi s
reqanjian yang telah disepakati.

Apabila pembeli sewa tidak dapat lagi melapjutkan pembayaran
selanjutnya, maka penjual dalamn hal mi PT. Trakindo Utama akan
menarik alat berat atau objek perjanjian tersebut dari fangan pembeli
sewa, sedangkan vang pembayaran angsuran dan vang muka yang telgh

dilupasi oleh pembell sewa akan dianggap sebagai pembayaran sewa

 terhadap alal berat atan objek perjanjian vang telah dipergunakan oleh

pemboli celama alst berat i1ty berada di tangan pembeli.

40
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3.2 Saran-Saran

Pada bagian ini penulis akan mengemukakan beherapa saran

terhadap perjaujion sowu bell alat-alat beratl pada PT. Trakindo Utama.

adapun saran-saran itu adalah sebagai berikut

[

¥arepa perjanjian sewa beli itu belum mendapat dalam pengaturan
Undang-Undang, waka sclavaknya perjanjian ini diglur dalam suatu
Undang-Undang, oleh karena perjanjian sewa beli akhir-akhir ini
semakin diminati oleh kalangan pengusaha terutama dalam perjanjian
sewa beit alat-alat berat,

Hendaknya dalam perjanjian sewa beli, bila pembeli tidak melanjutkap
pembayaran angsuran, sebaiknya penjual memberikan kelonggaran
terhadap pembeli sumpai iz dapat melanjutkan pembayuran uang
angsuran . sehingga pembeli dapat memanfaatkan objek perjanjian
tersebut.  Bila penjual langsung menarik objek perjanjian itu, maka

pembelt tidak dapat lagi melanjutkan pekerjaan yang sedang dilakukan.
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PERJANJIAN SEWA-BELI ALAT-ALAT BERAT PADA
P.T. TRAKINDO UTAMA

Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk dipergunakan seperlunya.

Ujung Pandang, Mei 1999
P.T. TRAKINDO UTAMA
PLTH LTANA
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Pasal 2

Pasal 4

PY.Trakindo Utama P.0. Box: 1121-UPG 90011

JI. Gowa Jaya Panaikang.‘uju_ng Pandapg . .. . L. Phone : 449127 (4 Lines)
INDONESIA Fax : 445658
Cable : Traktama Ujung Pandang

Kontrak Perjanjian Sewa Beli

Pada PT. Trakindo (tanu Cabang Ujung Pandang

Penjual sewa tidak akan bertanggungjawab atas keterlambatan

penyerahan yang terjadi oleh karena :

a Force Majeure sepertt bencana alam, kebakaran, dan

sebab-sebab lain yang berasal di luar penguasaan oleh pihak
penjual.
Penahanan atau peguasaan oleh pihak yang berwsjib

Terjadi huru-hara pemberontakan dan pemogokan.

Ketentuan dan persyaratan dalam pembayaran sewa beli alat

berat pada PT. Trakindo Utama me!iputi :

a

b

Harga tuna), adalah harga keseluruhan dari alat berat.

Uang muka, besarnya setoran uang muka smumnya minimal
40 % dari harga tunai

Beban bunga, besarnya beban bunga adalah 43 %

Bagian yang diangsur, besarnya angsuran ini adalah 60 %
sampar 70 %

Jumlah keseluruhan adalah harga yang diperoleb dari

besarnya bagian angsuran tambah beban bunga.
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INDONESIA - f:;;—_____________-—‘—m

Cable : Traktama Ujung Pandang
¥ e

Vsl 3 heloliludi-Keiviiuan dajug bentyerahan barang yang dilakukan
PT. Trakindo Utama kepada pihak pembeli sewa adalal,

a Pemilik barang akap menyerahkan barang atap gjat berat

dalam keadaag siap pakaj, juga dalam penyerahan tersebut

/
ditentukan kapar penyerahas alat berat jty, tempat

perjanjian,

b Barang atay alat berat yang telah diserahkan atay digunakan
di lokasi yang telah disetujui, pemindahag lokasi alat berat
tersebut hanya dibenarkan apabila mendapat persetujuan
tertulia dari pihak penjual

¢ Berita acara serah terima barang merupakan buk; pembeli
sewa telah melakukan pemeriksaan kondisi b.latra.ng secara
cermat dan teljt;.

d Segala resiko mengenai barang dan kerugian yang timbulkan
oleh pihak ketiga adalah menjadi tanggungjawab pembel;

sewa,




PT.Trakindo Utamg PO e
I Gowa Jaya Panaikang Ujung Pandang Mj

INDONES;A

mes
Fax : 2rz2s

Cable - Traktam: Ujung Fa=zang

e Penyerahap barang atan gja berat hanya dapat dilakukan
bilamana pihak pembel; telah memenuhj Syarat-syarat yagg

telah ditentukap dalam Perjanjian.

Pasal ¢ Pelaksanaan Pembayaran dajgm Perjanjian gewy beli dapat

Paga)

7

dibagi menjadi bagiap yaity ;

2 Pembeli sown dibaruskag menyerahkan sejum]ah uang

kerugian kepada pemilik Uang  santupap térsebut  harys
dibayarkan kepada pemilik dan dipergunakan selama Jangka
waktu berlakunya Perjanjian.

Uang santupan akan dipergunakan untuk memperbajk; alat berat

tersebut.

—_—
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